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Abstrak

KEMUDAHAN ORIENTASI DAN PENCAPAIAN JEMAAH
PADA KOMPLEKS MASJID RAYA AL JABBAR BANDUNG
OBJEK STUDI: MASJID RAYA AL JABBAR BANDUNG

Oleh
Adam Dyro

NPM: 6112001209

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa dan elemen arsitektur apa yang dapat
mempermudah orientasi dan pencapaian jemaah pada Masjid Raya Al Jabbar Bandung. Penelitian
berfokus pada dampak desain arsitektur, orientasi, dan pencapaian terhadap kemampuan jamaah
untuk beribadah secara efisien dan nyaman. Masjid ini menonjol karena arsitektur modern
kontemporernya, terinspirasi oleh gaya arsitektur masjid Turki, namun bentuk setengah bola besar
yang menjulang di atas permukaan danau menjadikannya unik. Masjid ini juga memiliki kompleks
tapak yang besar sehingga memiliki beberapa akses. Melalui penelitian ini, kita akan lebih
memahami bagaimana desain dan struktur kompleks Masjid Al Jabbar berdampak pada
pengalaman beribadah masyarakat, berkontribusi terhadap pengembangan arsitektur masjid yang
lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan penggunanya.

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara
mendeskripsikan keadaan eksisting Masjid Raya Al Jabbar dan membandingkannya dengan teori
yang ada. Teori-teori menghasilkan rincian kriteria penilaian yang dibuat dalam bentuk kuantitatif
untuk mengetahui seberapa besar nilai terpenuhi. Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui atau
memvalidasi kesesuaian nilai literatur dengan kemudahan bagi para responden jemaah.

Hasil dari penelitian ini adalah pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kemudahan dan keberhasilan orientasi masyarakat di kompleks Masjid Al
Jabbar Bandung. Hasil studi diharapkan dapat mengidentifikasi elemen arsitektur yang
mempengaruhi orientasi dan pencapaian jamaah di dalam masjid dan memberikan rekomendasi
untuk meningkatkan pengalaman beribadah.

Kata-kata kunci: orientasi, pencapaian, aksesibilitas, elemen arsitektur, Masjid Raya Al
Jabbar
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Abstract

EASE ORIENTATION AND ACCESSIBILITY CONGREGATION
STUDY OBJECT: AL JABBAR GRAND MOSQUE, BANDUNG

by
Adam Dyro

NPM: 6112001209

This research aims to find out what factors and architectural elements can facilitate the
orientation and achievement of the congregation at the Al Jabbar Grand Mosque in Bandung. The
research focuses on the impact of architectural design, orientation, and attainment on the
congregation's ability to worship efficiently and comfortably. The mosque stands out for its
contemporary modern architecture, inspired by Turkish mosque architectural styles, but its large
hemispherical shape rising above the surface of the lake makes it unique. This mosque also has a
large footprint complex so it has several accesses. Through this research, we will better
understand how the design and structure of the Al Jabbar Mosque complex impacts the
community's experience of worship, contributing to the development of mosque architecture that is
more inclusive and responsive to the needs of its users.

The research uses a descriptive method with a qualitative approach by describing the
existing condition of the Al Jabbar Grand Mosque and comparing it with existing theories.
Theories produce detailed assessment criteria that are made in quantitative form to determine how
much value is met. Interviews were carried out to determine or validate the suitability of the value
of literature with the convenience of congregational respondents.

The result of this research is a deeper understanding of the factors that influence the ease
and success of community orientation at the Al Jabbar Mosque complex in Bandung. The results of
the study are expected to identify architectural elements that influence the orientation and
achievement of worshipers in the mosque and provide recommendations for improving the worship
experience.

Keywords: orientation, accession, accessibility, architectural elements, Al Jabbar Grand
Mosque
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BAB I

PENDAHULUAN
BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masjid sebagai pusat spiritual Islam memiliki fungsi sebagai kegiatan keagamaan

bagi umat Muslim untuk beribadah dengan menyelenggarakan salat lima waktu hingga

kegiatan khotbah dan pengajian. Selain itu, masjid juga berfungsi sebagai kegiatan sosial

sebagai tempat pertukaran ilmu agama, diskusi, dan pembelajaran Islam. Masjid juga

berfungsi sebagai tempat kegiatan keagamaan seperti pernikahan, pengajian, dan

peringatan hari besar Islam. Selain itu, Masjid juga memiliki peran dalam memberikan

bantuan sosial kepada mereka yang membutuhkan dan menjadi tempat untuk

memfasilitasi interaksi sosial antar umat Muslim. Masjid-masjid di Indonesia pada

awalnya menjadi tempat penyebaran agama Islam dan saat ini terus berkembang untuk

memperkuat hubungan antar umat Muslim serta memperkaya kehidupan spiritual dan

sosialnya.

Setelah Indonesia merdeka, pembangunan masjid-masjid modern mengalami

kemajuan pesat, antara lain Masjid Istiqlal di Jakarta, Masjid Agung Jawa Tengah di

Semarang, dan Masjid Agung Batam di Kepulauan Riau. Masjid di Indonesia telah

menjadi pusat kegiatan keagamaan, sosial dan budaya, berfungsi sebagai pusat

pendidikan, diskusi dan kegiatan kemanusiaan yang mencerminkan keanekaragaman

budaya dan arsitektur berbagai daerah di nusantara.

Masjid modern di Bandung mencerminkan pesatnya pertumbuhan kota sebagai

pusat ekonomi dan sosial Jawa Barat. Sebagai bagian dari Pembangunan infrastruktur,

masjid-masjid modern mulai dibangun dengan menggunakan desain arsitektur yang lebih

inovatif. Meski masjid-masjid ini terlihat lebih modern, namun tetap mempertahankan

peran tradisionalnya sebagai pusat kegiatan keagamaan, sosial, dan budaya. Masjid

Agung Bandung, yang dikenal juga dengan Masjid Raya Bandung merupakan salah satu

masjid besar terpenting di Indonesia. Masjid Raya Bandung mempunyai peranan penting

sebagai pusat kegiatan keagamaan, sosial dan budaya umat islam di wilayah Bandung dan

sekitarnya. Bangunan masjid yang megah dan besar mencerminkan keagungan dan

kejayaan Islam serta merupakan simbol keagungan agama kota Bandung. Masjid Agung
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Bandung tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga pusat kegiatan keagamaan dan

sosial penting bagi masyarakat Muslim kota Bandung.

Masjid Raya Al Jabbar adalah sebuah masjid raya di Kota Bandung yang

berlokasi di Jalan Cimencrang No.14, Cimenerang, Kec. Gedebage, Kota Bandung, Jawa

Barat. Masjid ini baru diresmikan pada tanggal 30 Desember 2022 sejak awal peletakan

batu pertama pada tanggal 29 Desember 2017 oleh Gubernur dan Wakil Gubernur pada

saat itu yaitu Ahmad Heryawan dan Deddy Mizwar. Sejarahnya kawasan Gedebage

tersebut merupakan peninggalan Danau Bandung Purba yang mengering menjadi

persawahan dan akhirnya menjadi kawasan perumahan. Pembangunan Masjid Raya Al

Jabbar pada kawasan ini berdiri pada sebuah danau retensi yang fungsinya sebagai

penanggulangan banjir pada kawasan Gedebage.

Gambar 1.1 Masjid Raya Al Jabbar, Bandung
Sumber: masjidaljabbar.com

Bangunan yang juga sering disebut sebagai “Masjid Terapung” ini menarik

perhatian secara arsitektur karena memiliki bentuk yang berbeda dengan masjid pada

umumnya. Pada umumnya masjid memiliki sebuah kubah sedangkan masjid ini terbentuk

dari hasil peleburan tiga bagian yaitu badan/dinding, atap, dan kubah sehingga

menghasilkan bentuk seperti setengah bola raksasa. Oleh karena itu, masjid ini

menghasilkan empat muka yang terkesan memiliki orientasi ke segala arah.
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Kemudahan orientasi dan pencapaian jemaah pada kompleks Masjid Raya Al

Jabbar Bandung merupakan topik penelitian yang penting karena memiliki dampak

signifikan terhadap pengalaman umat Muslim dalam beribadah. Kemudahan orientasi dan

pencapaian jemaah pada kompleks Masjid Raya Al Jabbar Bandung menjadi aspek

penting untuk menumbuhkan partisipasi aktif jemaah dan menciptakan lingkungan

inklusif bagi seluruh anggota masyarakat, termasuk penyandang disabilitas. Penelitian ini

dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti penempatan pintu masuk dan

keluar, aksesibilitas penyandang disabilitas, ruang sirkulasi yang cukup dan luas, dan

penandaan yang mudah dipahami. Desain arsitektur melalui orientasi dan tata ruang dapat

mempengaruhi orientasi pengguna di dalam dan kompleks masjid, serta kemampuan

mereka untuk mencapai tujuan beribadah secara efisien dan nyaman. Dengan demikian,

penelitian ini ingin membahas bagaimana orientasi Masjid Raya Al Jabbar dan

elemen-elemen arsitektur yang memberikan kemudahan aksesibilitas bagi jemaah.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, dalam konteks

kompleks masjid, orientasi dan elemen desain berpengaruh pada orientasi ruang,

menemukan tempat ibadah, dan mempermudah Jemaah untuk beribadah. Oleh karena itu,

permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana desain arsitektur mempengaruhi

pengalaman Jemaah dalam meningkatkan kualitas penggunaan kompleks Masjid Raya Al

Jabbar sebagai pusat keagamaan dan sosial bagi umat Muslim.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh desain arsitektur Masjid Raya Al Jabbar terhadap

kemudahan aksesibilitas Jemaah?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui faktor apa yang mempermudah orientasi dan pencapaian

Jemaah pada kompleks Masjid Raya Al Jabbar Bandung.
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2. Untuk mengetahui elemen arsitektur apa yang berpengaruh dalam kemudahan

orientasi dan pencapaian Jemaah pada kompleks Masjid Raya Al Jabbar

Bandung.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk membuka wawasan kepada pembaca mengenai

faktor yang dapat mempermudah akses pencapaian pada Masjid Raya Al Jabbar Bandung

dan sebagai bahan referensi bagi perancang yang akan merancang masjid.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah desain arsitektur pada Masjid Raya Al

Jabbar yang meliputi elemen arsitektur, tata letak dan tata ruang, dan sirkulasi.

Lingkup pembahasan teknologi dan sistem informasi yang meliputi penggunaan

papan penunjuk, aplikasi, atau visualisasi pada Masjid Raya Al Jabbar

1.7 Metode Penelitian

Dalam menyelesaikan penelitian ini, diperlukan suatu metode penelitian yang

disesuaikan dengan permasalahan utama penulisan. Metode penelitian digunakan sebagai

sarana untuk memperoleh data yang lengkap sehingga sesuai dengan keadaan di

lapangan.

1.7.1 Jenis Penelitian

Penelitian deskriptif kualitatif dengan datang langsung ke objek penelitian dan

mengamati objek dan membandingkan dengan studi literatur yang ada dan wawancara

dengan pengguna atau jemaah Masjid Raya Al Jabbar.

1.7.2 Tempat dan Waktu Penelitian

1.7.2.1 Tempat Penelitian

Lokasi dan objek penelitian dilakukan di Jalan Cimencrang No.14, Cimenerang,

Kec. Gedebage, Kota Bandung, Jawa Barat. Fokus utama dari penelitian yaitu untuk

mengamati aksesibilitas pada kompleks Masjid Raya Al Jabbar.
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1.7.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian sebelum sidang II dilaksanakan Jumat 29 Maret 2024 pada jam

12.00 dan Sabtu 30 Maret 2024 pada jam 15.00. Pemilihan hari dan tanggal merupakan

pada hari libur dan pemilihan waktu mendekati waktu salat untuk mengetahui kondisi

masjid dengan pengunjung yang banyak.

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data

1.7.3.1 Observasi

Metode observasi menurut Bogdan dan Biklen adalah suatu teknik pengumpulan

data yang melibatkan pengamatan terhadap kejadian atau perilaku yang terjadi di

lingkungan alamiahnya tanpa campur tangan peneliti. Metode observasi dilakukan dengan

cara datang langsung ke lokasi objek Masjid Raya Al Jabbar dengan memperhatikan dan

mencermati objek.

Menurut Prof. Dr. Arikunto Suharsimi juga mencatat bahwa observasi dapat

dilakukan dengan menggunakan berbagai alat bantu, seperi daftar cek, kamera, atau

perekam suara, untuk mendukung pencatatan dan analisis data observasional.

1.7.3.2 Studi Literatur

Metode studi literatur menurut Prof. Dr. M. Nazir adalah suatu teknik penelitian

yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari literatur-literatur atau sumber-sumber

tulisan yang relevan dengan masalah penelitian. Studi literatur membantu peneliti dalam

mengembangkan landasan teoritis dan konseptual penelitian. Studi literatur dilakukan

dengan cara mencari sumber literatur yang membahas tentang aksesibilitas dalam

bangunan publik.

1.7.3.3 Wawancara

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melalui

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara langsung. Metode ini digunakan untuk

mendapatkan pemahaman mendalam tentang pandangan, pengalaman, dan persepsi

individu terkait dengan topik tertentu.

Pada penelitian ini, metode wawancara digunakan dengan pertanyaan secara

langsung pada jemaah dan/atau pengurus di Masjid Raya Al Jabbar untuk

mempertanyakan terkait kemudahan aksesibilitas pada kompleks masjid.
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1.8 Kerangka Penelitian

Gambar 1.2 Kerangka Penelitian
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